
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal,

yaitu:

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BBLR dengan derajat BBLR

(Berat badan lahir 1500 – 2500 gram) merupakan yang terbanyak di

RSUD Kabupaten Karanganyar dengan jumlah 107 dengan prosentase

85,6%.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asfiksia neonatorum dengan

tingkat keparahan sedang merupakan yang terbanyak di RSUD Kabupaten

Karanganyar dengan jumlah  104 dengan prosentase 83,2%.

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna

antara derajat BBLR dengan tingkat keparahan asfiksia Neonatorum di

RSUD Kabupaten Karanganyar, yang berarti semakin berat derajat BBLR

maka semakin tinggi tingkat keparahan asfiksia neonatorum.

5.2. Saran

1. Institusi

Perlunya diadakannya promosi, konseling dan penyuluhan kepada

masyarakat terutama usia produktif mengenai BBLR dan asfiksia

neonatorum. Sehingga dapat meminimalisir angka morbiditas dan

mortalitas BBLR dan asfiksia neonatorum.

2. Masyarakat

Sebagai referensi informasi mengenai bayi resiko tinggi terurtama BBLR

dan asfiksia neonatorum. Sehingga diharapkan masyarakat sadar akan

pentingnya kesehatan ibu hamil maupun janin, dan dapat mencegah

terjadinya komplikasi penyakit neonatus yang lebih besar terutama BBLR.

3. Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dikembangkan dan dianalisis lebih lanjut oleh

peneliti selanjutnya dengan menyempurnakan metode penelitian,

menambah atau memperluas sampel, variabel lainnya, memperketat
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kriteria inklusi dan eksklusi untuk mengetahui hubungan BBLR dengan

asfiksia neonatorum.
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